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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari 

pelaksanaan metode design sprint untuk menanggulangi permasalahan fashion 

waste. Tujuan dari kesimpulan yaitu untuk memberikan ringkasan tentang 

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan. Hal tersebut membantu pembaca 

memahami inti dari apa yang telah dicapai melalui proses tersebut, sedangkan 

tujuan dari saran yaitu untuk memberikan rekomendasi untuk perbaikan atau 

pengembangan lebih lanjut terhadap topik laporan. Berikut merupakan penjelasan 

kesimpulan dan saran yang dapat ditarik dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

V.1 Kesimpulan 

Penerapan metode design sprint dapat dijadikan sebagai salah satu alat 

yang cukup bermanfaat untuk menunjang penanggulangan fashion waste. Dengan 

menggunakan metode design sprint dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam mengatasi permasalahan tersebut. Kesimpulan utama dari penelitian ini 

yaitu penerapan metode design sprint dapat menjadi pendekatan yang efektif 

dalam mencari solusi inovatif dan berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan 

fashion waste di kalangan mahasiswa. Dengan pembuatan kelompok dapat 

mengidentifikasi masalah yang mendesak terkait dengan fashion waste, 

menghasilkan ide-ide kreatif, memilih solusi yang paling menjanjikan, dan menguji 

prototipe solusi secara cepat. 

 

V.2 Saran 

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai saran yang dapat ditarik dari 

kegiatan penelitian yang dilakukan mengenai penerapan metode design untuk 

menunjang penanggulangan fashion waste. Berikut merupakan saran yang 

diberikan sebagai dasar perbaikan untuk penelitian selanjutnya. 

1. Pada tahap understand dan diverge, sebaiknya diadakan penekanan 

pada pengembangan solusi yang berfokus pada keberlanjutan dan 
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sirkularitas. Seperti contohnya menggunakan bahan daur ulang atau 

ramah lingkungan. 

2. Saat pengujian prototipe solusi disarankan untuk melibatkan kelompok 

pengguna yang memiliki latar belakang yang berbeda, termasuk dengan 

tingkat kesadaran yang cukup bervariasi mengenai fashion waste. Hal 

tersebut dapat membedakan perspektif serta menciptakan solusi yang 

lebih inklusif. 

3. Untuk menciptakan solusi yang lebih bervariatif, sebaiknya pelaksanaan 

metode design sprint ini lebih melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk produsen, pemasok, organisasi lingkungan.  

4. Baiknya untuk meningkatkan pemahaman mengenai pola kebiasaan 

konsumsi pakaian serta preferensi dari pengguna. Data yang dapat 

diperoleh dapat membantu merancang solusi yang lebih relevan dengan 

kebutuhan serta perilaku konsumen. 

5. Apabila solusi dari metode design sprint terbukti berhasil pada skala yang 

cenderung kecil, pertimbangkan untuk memperluas pengimplementasian 

metode design sprint dalam skala yang lebih besar. Hal tersebut dapat 

memperluas dampak positif terhadap sekitar. 
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